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Cynthia Dewi Kususmastuti, E0013105. STUDI KOMPARASI TUGAS DAN 
WEWENANG INDEPENDENT COMMISSION AGAINST CORRUPTION 
(HONGKONG) DAN KOMISI PEMBERANTASAN KORUPSI (INDONESIA) 
DALAM PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA KORUPSI. Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tugas dan wewenang lembaga anti 
korupsi Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) Indonesia dan Independent 
Commisstion Againt Corruption (ICAC) Hongkong dalam pemberantasan korupsi. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan sifat 
penelitian preskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan undang-undang 
dengan jenis dan sumber data penelitian menggunakan data primer, data sekunder, 
dan data tersier. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan 
atau studi dokumen. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
silogisme yang menggunakan pola berfikir deduktif. Hasil dari penelitian ini ialah 
bahwa tugas dan wewenang Independent Commisstion Againt Corruption Hongkong 
dan Komisi Pemberantasan Korupsi Indonesia memiliki perbedaan dari segi represif 
dan preventif dalam pemberantasan korupsi. Independent Commisstion Againt 
Corruption Hongkong salah satu negara yang berhasil pemberantasan korupsi di 
Asia yang dapat dicontoh oleh Komisi Pemberantasan Korupsi Indonesia. 
Kata Kunci : Tugas dan Wewenang, Independent Commisstion Againt Corruption, 












Cynthia Dewi Kususmastuti, E0013105. STUDI KOMPARASI TUGAS DAN 
WEWENANG INDEPENDENT COMMISSION AGAINST CORRUPTION 
(HONGKONG) DAN KOMISI PEMBERANTASAN KORUPSI (INDONESIA) 
DALAM PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA KORUPSI. (Comparison 
Study Of Duties And Authority Of Independent Commission Against Corruption 
(Hongkong) And Corruption Eradication Commission (Indonesia) for the 
Eradication of Criminal Acts of Corruption). Faculty Of Law. Universitas Sebelas 
Maret. Surakarta. 
 This study aims to determine the duties and authority of anti-corruption 
institutions Corruption Eradication Commission (KPK) and the Independent 
Commisstion Againt Indonesia Corruption (ICAC) Hong Kong in combating 
corruption. This study uses normative legal research with the prescriptive nature of 
the research. This study uses the approach of the law with the types and sources of 
data research using primary data, secondary data, and the data tertiary. Data 
collection techniques used is a literature study or studies document. Data analysis 
techniques in this study using syllogism that uses deductive thinking patterns. Results 
from this study is that the duties and authority of the Hong Kong Independent 
Commisstion Againt Corruption and the Corruption Eradication Commission of 
Indonesia difference in terms of repressive and preventive measures the eradication 
of corruption. Independent Commisstion Againt Corruption Hong Kong one of the 
countries that successfully combating corruption in Asia that can be copied by the 
National Anti Corruption Commission. 
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